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Abstract. This study aims to examine the behavior of love of money, the level of religiosity and ethical values of a person 

influence the tendency of accounting fraud. As well as testing whether a person's idealism moderates the behavior of 

love of money, religiosity and ethical values towards accounting fraud tendencies. This research is a quantitative 

research using a questionnaire method. The population used in this study was the finance division of a food and 

footwear company in Gempol, Pasuruan. The sampling technique used purposive sampling method. The sample 

used in this study amounted to 50 respondents. The data used is primary data collected through questionnaires. 

Analysis of the data used with the SmartPLS method. The results showed that love of money and ethical values had 

an effect on the tendency of accounting fraud, religiosity had no effect on the tendency of accounting fraud, and 

idealism was able to moderate the relationship between ethical values and the tendency of accounting fraud but was 

not able to moderate the relationship between love of money and religiosity on the tendency of accounting fraud. 

From the results of this study the idealism variable as a moderating variable can be used as a reference for further 

research. 

Keywords – Accounting Fraudulent Conduct; Love of Money; Religiosity; Ethical Value; Idealisme 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perilaku love of money, tingkat religiusitas dan nilai etis seseorang 

berpengaruh dengan kecenderungan kecurangan akuntansi. Serta menguji apakah sikap idealisme seseorang 

memoderasi perilaku love of money, religiusitas dan nilai etis terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kuisioner. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan wilayah Gempol, Pasuruan. Teknik pengambilan sample menggunakan metode 

purposive sampling. Adapun sample yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 2 perusahaan wilayah Gempol, 

Pasuruan, dengan total 50 responden bagian keuangan perusahaan. Data yang digunakan merupakan data primer 

yang dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner. Analisis data yang digunkan dengan metode SmartPLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Love of Money dan nilai etis berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi, Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, serta Idealisme mampu 

memoderasi hubungan antara nilai etis dengan kecenderungan kecurangan akuntansi tetapi tidak mampu 

memoderasi hubungan Love of Money dan Religiusitas terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Dari hasil 

penelitian ini variable idealisme sebagai variabel moderasi bisa dijadikan refrensi untuk penelitian selanjutnya. 

Kata Kunci – Perilaku Kecurangan Akuntansi; Love of Money; Religiusitas; Nilai Etis; Idealisme. 

I. PENDAHULUAN  

Dalam era kemajuan bisnis yang sangat pesat banyak perusahaan yang membutuhkan seorang akuntan yang 

handal. Tantangan seorang akuntan di era globalisasi saat ini sangat besar karena keadaan dan situasi yang berbeda 

dengan para akuntan sebelumnya. Melihat kondisi saat ini, besar harapan perusahaan bagi calon akuntan yang 

nantinya memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus melahirkan tenaga  profesional  yang 

mampu bersaing di era globalisasi, baik dalam keilmuan maupun akhlak, yang erat kaitannya dengan etika 

profesi.[1] 

Ada beberapa fenomena yang ditemukan mengenai praktik-praktik kecurangan akuntansi salah satunya kasus 

kecurangan yang ada di dalam negeri, yaitu kasus PT Asuransi Jiwasraya (Persero). Kasus ini terindikasi terjadi 

kecurangan pada bulan November 2019 saat Erick Thohir, selaku Kementrian BUMN melaporkannya. Pemerintah 

melihat secara rinci laporan keuangan yang dinilai tidak transparan. Kasus perseroan berlanjut hingga tahun 2021, 6 

terdakwa dinyatakan menyebabkan kerugian terhadap Negara sebanyak RP 16 triliun dan dipidana atas kasus 

korupsi dan pencucian uang. Pada kasus PT Asuransi Jiwasraya (Persero), para pelaku melakukan investasi terhadap 
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saham-saham yang tidak bagus dan melakukan korupsi. Hal tersebut menyebabkan defisit pada ekuitas perseroan. 

Laporan keuangan yang bernilai negatif menimbulkan tekanan bagi para pelaku, sehingga mereka melakukan 

manipulasi terhadap laporan keuangan [2]. 

Dengan melihat kasus tersebut, kecenderungan kecurangan dalam akuntansi sangat memiliki keterkaitan yang 

erat dengan etika dan faktor pendukung lainnya mengenai perilaku manusia, karena berdampak terhadap turunnya 

kepercayaan publik maupun stake holder terhadap seorang akuntan. Menyikapi hal tersebut, mau tidak mau, seorang 

akuntan harus memiliki kompetensi dan integritas yang kuat dimulai saat dalam dunia pendidikan [1]. Dari kasus PT 

Asuransi Jiwasraya (Persero) dapat dijelaskan bahwa kecenderungan kecurangan akuntansi didefinisikan sebagai 

perilaku, tindakan atau kebiasaan yang dilakukan individu baik secara sengaja maupun tidak sengaja untuk 

memperoleh keuntungan pribadi dengan melakukan kecurangan yang selanjutnya dapat merugikan banyak pihak, 

baik individu maupun organisasi. [3]. 

Motif individu untuk melakukan kecurangan didasarkan pada teori “Fraud Triangle”, dimana teori tersebut 

menggambarkan bahwa terdapat tiga faktor penting individu dalam melakukan kecurangan, yaitu rasionalisasi, 

tekanan dan kesempatan [4]. Kasus PT Asuransi Jiwasraya (Persero) kecurangan yang dilakukan pelaku terjadi 

karena adanya kesempatan melakukan kecurangan dengan mendapat tekanan adanya defisit laporan keuangan 

sehingga memanipulasinya, dan adanya sikap rasionalisasi pelaku yang menganggap bahwa memang tindakan yang 

dilakukan wajar. Perilaku curang yang dilakukan seseorang juga dipicu oleh beberapa sebab diantaranya 

perilaku/sikap (Love of money, religiusitas, nilai etis, dan idealisme). 

Salah satu penyebab seseorang melakukan kecenderungan kecurangan adalah kecintaan mereka terhadap uang. 

Dimana uang merupakan aspek penting untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan ukuran kesuksesan seseorang 

[5]. Perilaku love of money mempengaruhi perilaku etis seseorang, seseorang yang memiliki keterbatasan keuangan 

cenderung akan melakukan fraud (kecurangan) hal ini dikarenakan sifat manusia yang tamak dan tidak mudah puas 

dengan apa yang  dimilikinya [6]. Hal tersebut sesuai dengan teori fraud triangle dimana pelaku merasionalisasikan 

tindakan tersebut wajar untuk dilakukan. Love of money berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi, disebabkan kecintaan mereka terhadap uang yang mendorong untuk melakukan kecurangan 

ataupun korupsi [7]. Berbeda dengan penelitian [6] yang menyebutkan bahwa perilaku love of money tidak 

berpengaruh terdadap kecenderungan kecurangan. 

Kecenderungan kecurangan akuntansi juga disebabkan kurangnya pemahaman mengenai religiusitas. 

Religiusitas diartikan sebagai kesatuan sistem kepercayaan, gaya hidup, aktivitas ritual dan institusi yang dapat 

memberi makna bagi kehidupan manusia dan dapat membimbing manusia untuk tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 

tertinggi. Tingkat religiusitas seseorang yang tinggi membuat mereka takut, karena diyakini bahwa semua yang 

mereka lakukan akan mempengaruhi masa depan [8]. Pada saat di dunia pendidikan Universitas harus menanamkan 

sikap religiusitas yang tinggi terhadap calon akuntan, agar ketika terdapat dorongan untuk melakukan kecurangan 

dapat di cegah karena terhalang dengan sikap religiusitas yang dimilikinya .Penelitian yang dilakukan [10][11][8] 

menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan [12] bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap kecurangan, kemungkinan 

disebabkan tidak adanya hukuman secara lansung terhadap seseorang yang melanggar agama.  

Disi lain kecenderungan kecurangan juga terjadi karena nilai etis yang dimiliki seseorang, hal tersebut 

dikarenakan banyak nya kasus-kasus besar mengenai masalah keuangan yang dilakukan dan melibatkan perusahaan- 

perusahaan besar. Contohnya kasus PT Asuransi Jiwasraya (Persero) yang dijelaskan di awal dan kasus PT Envy 

Technologies Indonesia Tbk (ENVY) yang melakukan manipulasi laporan keuangan di tahun 2019. Dari banyaknya 

kasus kecurangan tersebut membuat profesi akuntan memfokuskan perhatiannya pada persepsi etis mahasiswa. 

Seorang akuntan yang memiliki nilai etis yang tinggi apabila dia memiliki kesempatan untuk melakukan 

kecenderungan kecurangan akuntansi dia tidak akan terdorong untuk melakukannya. Hasil penelitian yang dilakukan 

[14] menunjukkan bahwa perilaku tidak etis berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan. Seseorang 

yang memiliki perilaku tidak etis yang rendah cenderung untuk tidak melakukan kecenderungan 

kecurangan.Sementara itu penelitian yang dilakukan [15] menyebutkan bahwa variable perilaku tidak etis tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kecurangan akuntansi. Hal tersebut dikarenakan seorang karyawan yang 

sudah berperilaku etis dalam menjalankan tugasnya, tetapi harus melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan 

misalnya memanipulasi data atau penyalahgunaan asset untuk kepentingan pribadi, maka karyawan tersebut akan 

tetap menjalankan tugas tersebut. Jadi perilaku tidak etis seseorang tergantung pada moralitas individu yang 

bersangkutan. 

Kecenderungan kecurangan akuntansi juga disebabkan oleh sikap idealisme seseorang. Orang  idealis akan 

berbuat mengikuti hati nurani dan berbuat sesuatu dengan memikirkan dampak positif atau dampak negatif dari 

perbuatan yang dilakukannya, seorang yang idealis akan memikirkan tindakannya tidak akan melukai hati dan moral 

orang lain atau dampak yang kurang baik [1].Sehingga tidak akan terdorong melakukan kecenderungan kecurangan 

jika ada. Hasil penelitian [17] menunjukkan bahwa idealisme berpengaruh negative pada presepsi mahasiswa 

akuntansi atas perilaku tidak etis seorang akuntan.Hasil berbeda ditemukan oleh penelitian [18] dimana orientasi etis 
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idealisme tidak berpengaruh terhadap perilaku tidak etis akuntan, hal tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman 

terhadap etika. 

Mengacu dari riset terdahulu ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan antara lain penelitian atau riset 

secara umum tentang pengaruh Love of money, religiusitas, dan nilai etis terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi dengan penambahan idealisme sebagai variabel moderasi. Pembeda dalam penelitian ini yaitu penggunaan 

teknik analisis data yang digunakan, serta objek penelitian, yang sebelumnya diteliti pada Mahasiswa Ekonomi Kota 

Palu. Oleh karena itu peneliti memperluas objek penelitian dengan menggunakan objek bagian keuangan perusahaan 

wilayah Gempol, Kabupaten Pasuruan. Agar nantinya hasil yang diperoleh dapat lebih menggambarkan 

kecenderungan kecurangan akuntansi yang dilakukan oleh bagian keuangan wilayah Gempol, Pasuruan. 

Berdasarkan uraian diatas, hasil penelitian yang dilakukan saling bertentangan, sehingga peneliti ingin meneliti 

lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang konsisten dari penelitian sebelumnya. Lebih lengkapnya peneliti akan 

menguji “Perilaku Love of Money, Religiusitas, dan Nilai Etis Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi Dengan Idealisme Sebagai Variabel Moderating”. Tujuan dari penelitian ini mengetahui apakah 

perilaku love of money, tingkat religiusitas dan nilai etis seseorang berpengaruh dengan kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Serta menguji apakah sikap idealisme seseorang memoderasi perilaku love of money, religiusitas dan 

nilai etis terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Penelitian yang dilakukan ini sangat penting untuk diteliti 

karena kecenderungan kecurangan yang dilakukan oleh para akuntan akan berdampak pada turunnya kepercayaan 

publik dan stake holder perusahaan, serta calon akuntan nantinya dapat mempelajari dampak dari kecenderungan 

kecurangan yang dilakukan.  

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Love of Money Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi  

Konsep love of money diperkenalkan oleh [19], dimana konsep ini digunakan untuk mengukur perasaan individu 

secara subjektif terhadap uang. Tang (1988) mengembangkan sebuah pengukuran yaitu Money Ethic Scale (MES), 

yang merupakan sebuah pengukuran didalamnya terdapat enam factor yaitu good, evil,  achievement, respect, 

budget, dan freedom. Hubungan Love of money terhadap kecurangan akuntansi didasarkan pada teori fraud triangle 

[4], yang menjelaskan bahwa individu yang menerima tekanan keuangan merupakan hal yang umum untuk 

mendorong seseorang melakukan kecurangan (fraud). Kaitan antara Love of money dan kecenderungan kecurangan 

akuntansi yaitu, fraud merupakan salah satu langkah untuk memenuhi permintaan uang, orang yang cenderung 

memiliki kecintaan terhadap uang berlebih akan melakukan tindakan-tindakan yang jahat dan menghalalkan segala 

cara untuk memenuhi kebutuhan uangnya. Apabila sifat Love of Money meningkat maka fraud accounting 

(kecenderungan kecurangan akuntansi) juga bertambah [20] Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang 

dirumuskan sebagai berikut : 

H1 : Sifat Love Of Money Berpengaruh Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Agama dapat dipercaya dapat mengontrol individu. Semakin tinggi spiritual seseorang maka akan dapat 

mengontrol perilakunya dengan menghindari sikap yang tidak etis. Hubungan religiusitas terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi dengan teori fraud triangle bahwa orang yang memiliki kesempatan untuk melakukan fraud, 

tapi dia memiliki religiusitas tinggi, keyakinan agama yang kuat diharapkan mampu mencegah perilaku ilegal 

melalui perasaan bersalah terutama dalam hal fraud accounting [21] Religiusitas berpengaruh terhadap 

kecenderungan melakukan kecurangan Akuntansi. Semakin tinggi religiusitas seseorang akan semakin kecil 

kecenderungan untuk melakukan kecurangan [22]. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dirumuskan 

sebagai berikut : 

H2 : Religiusitas Berpengaruh Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

 

Pengaruh Nilai Etis Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Menurut [23] pengertian “etika” merupakan suatu keyakinan mengenai tindakan yang benar maupun salah, atau 

tindakan yang baik dan buruk, yang mempengaruhi hal lainnya. Hubungan antara etika dengan kecenderungan 

kecurangan akuntansi terhadap teori fraud triangle adalah ketika ada dorongan melakukan fraud orang yang 

memiliki nilai etis tinggi akan mengendalikan setiap perilakunya agar tidak mempengaruhi hal di kemudian hari . 

Perilaku tidak etis berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan, seseorang yang memiliki perilaku tidak 

etis yang rendah cenderung untuk tidak melakukan kecenderungan kecurangan [14]. Berdasarkan uraian diatas maka 

hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut :  

H3 : Nilai Etis Berpengaruh Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

 

Idealisme Memoderasi Love of Money Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Zaman sudah berubah, kebutuhan yang meningkat, gaya hidup cenderung materialistic, dan gaya hidup yang 

tinggi merupakan tantangan bagi seorang akuntan untuk bertahan. Materialisme Yang terlampaui juga menjadi salah 
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satu alasan hilangnya integritas seorang akuntan. Maka dengan sikap idealisme yang dimiliki seseorang akan 

menjadikan dia lebih mempertimbangkan hal yang dilakukan dan memiliki integritas yang tinggi. Motif seseorang 

melakukan kecurangan salah satunya pada teori fraud triangle di dasari dengan adanya kesempatan (opportunity). 

[24] menyebutkan dalam penelitinnya bahwa Idealisme memoderasi hubungan antara kesempatan (opportunity) 

dengan kecurangan (fraud), seseorang yang memiliki prinsip dalam hidupnya, jujur, dan memiliki intelektualitas, 

serta memiliki prinsip tidak akan melakukan berbagai tindakan korupsi (kecurangan), maka korupsi (kecurangan) 

tersebut tidak akan terjadi. Maka dari penjelasan tersebut dapat di rumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

H4 : Variabel Idealisme Memoderasi Antara Love Of Money Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

 

Idealisme Memoderasi Religiusitas Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Idealisme serta sikap religiusitas seseorang juga sangat penting di miliki oleh seorang akuntan di zaman 

sekarang. Seorang yang memiliki religiusitas yang tinggi dia akan berperilaku dengan apa yang diyakininya di 

agama, apabila didasari dengan sikap idealisme maka akan semakin meminimalisir kesempatan untuk melakukan 

fraud sebab dia memiliki keyakinan bahwa apa yang dilakukan berdampak dikemudian hari. Dari penjelasan 

tersebut motif seseorang melakukan kecurangan salah satunya di dasari dengan adanya kesempatan (opportunity). 

[24] menyebutkan dalam penelitinnya bahwa Idealisme memoderasi hubungan antara kesempatan (opportunity) 

dengan kecurangan (fraud), seseorang yang memiliki prinsip dalam hidupnya, jujur, dan memiliki intelektualitas, 

serta memiliki prinsip tidak akan melakukan berbagai tindakan korupsi (kecurangan), maka korupsi (kecurangan) 

tersebut tidak akan terjadi. Maka dari penjelasan tersebut dapat di rumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

H5 : Variabel Idealisme Memoderasi Antara Religiusitas Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

 

Gambar 1 Model Penelitian 

II. METODE 

Pendekatan Penelitian   

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan metode kuantitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk 

meneliti populasi dan sample tertentu, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan [25]. Penelitian 

kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerical yang diolah dengan metode statistic [26]. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Menurut [27] sumber data primer adalah sumber data yang 

lansung memberikan data kepada pengumpulan data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari penyebaran kuisioner yang dilakukan melalui g-form. 

Populasi dan Sampel  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan wilayah Kecamatan Gempol, Kabupaten 

Pasuruan. Berdasarkan data dari [28] terdapat sekitar 87 perusahaan yang berada di wilayah Gempol, Pasuruan, 

yang bergerak di bidang manufacture,makanan, minuman, tekstil, kontraktor, dan wiring harness. Teknik 
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pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling dimana dilakukan 

dengan menggunakan sample yang harus terpilih dengan benar oleh peneliti  berdasarkan kriteria tertentu. Adapun 

kriteria pemilihan dalam penelitian ini, diantaranya : 

1. Bagian Keuangan Perusahaan wilayah Gempol, Pasuruan 

2. Bagian Keuangan Perusahaan yang bergerak di bidang makanan (pengalengan tuna), wilayah 

Gempol, Pasuruan 

3. Bagian Keuangan Perusahaan yang bergerak di bidang alas kaki (sepatu/sandal) wilayah 

Gempol, Pasuruan  

Dari beberapa kriteria populasi yang disebutkan di atas, maka diperoleh jumlah sample yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 2 perusahaan dibidang makanan (pengalengan tuna) dan perusahaan bidang alas kaki 

(sepatu/sandal) dengan total bagian keuangan sebanyak 50 orang yang berada di wilayah Gempol, Pasuruan yang 

telah memenuhi kriteria tersebut. 

 

Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

Variabel dependen dan variable independen yang nantinya akan diuji pada penelitian ini. Variabel terikat  atau 

variable dependen dalam penelitian ini yaitu kecenderungan kecurangan akuntansi. Kecurangan akuntansi diartikan 

sebagai suatu keinginan melakukan sesuatu untuk memperoleh keuntungan dengan cara yang tidak jujur seperti 

menutupi kebenaran, penipuan, manipulasi, kelicikan atau mengelabui yang dapat berupa salah saji atas laporan 

keuangan, korupsi dan penyalahgunaan asset (IAI, 2001) dalam (Udayani dan Sari 2017). 

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 3 variabel. Pertama Love of Money 

merupakan cinta terhadap uang dan keinginan yang tak terkira akan uang, seseorang akan melakukan apapun untuk 

menghasilkan uang dan menganggap uang sebagai tujuan paling penting dalam kehidupan. [29]. Kedua Religiusitas 

merupakan tingkat kepercayaan atau agama yang dianut seseorang yang mencakup segala aturan dan kewajiban 

yang bertujuan mengikat seseorang dalam hubungannya dengan tuhan, sesama manusia dan lingkungan serta 

dianggap mampu mengontrol perilaku seseorang [30]. Ketiga Nilai etis merupakan nilai-nilai dan norma-norma 

moral yang menjadi pegangan seseorang atau suatu kelompok untuk mengatur perilaku [31]. 

Selain itu adapun variable moderating yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Idealisme yang merupakan 

sikap yang ada dalam diri seseorang,atas dasar keyakinan kebenaran, kejujuran, dan keteguhan pada segala prinsip- 

prinsip dalam melakukan tindakan sosialnya di masyarakat [32]. 

Indikator yang diukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

 

No Variabel Indikator Sumber 

1. Love of Money (X1) Kecintaan terhadap uang 

Sikap buruk dan kejahatan 

Social influence , success, Self 

expression dan Power of 

control 

(T.Tang dan Cheng, 

2008) 

2.  Religiusitas Dimensi keyakinan 

Dimensi ritualistik dan ketaatan 

Dimensi pengalaman religiusitas 

Dimensi intelektual 

Dimensi konsekuensional 

(Wahyudin, 2018) 

3.  Nilai Etis Pemahaman kode etik 

Bertindak sesuai nilai dan moral 

Tindakan yang konsisten 

Tnggungjawab dan integritas 

(Eileen Rachman, 2006) 

4. Idealisme Perbuatan yang tidak merugikan  

Tidak mengancam kesejahteraan 

Kesesuaian dengan norma 

universal 

Tindakan moral 

Tindakan sesuai prinsip dan etika 

(Irham Pakkawaru, 2020) 

5. Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Penyalahgunaan asset perusahaan (Tuannakota, 2007 dalam 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah PLS (Particle Least Square). PLS merupakan 

model persamaan SEM (Structural Equation Modeling) yang pendekatannya didasarkan pada model persamaan 

struktural berbasis varians atau komponen. Tujuan PLS-SEM adalah mengembangkan teori atau membangun teori 

(predictive orientation) [33]. PLS digunakan untuk memperjelas apakah ada hubungan antara variabel laten 

(prediktor). Penelitian ini memiliki desain yang kompleks dan jumlah sampel yang terbatas, oleh karena itu 

digunakan perangkat lunak SmartPLS untuk analisis data. SmartPLS menggunakan metode bootstrapping atau 

penggandaan acak. Analisis PLS-SEM terdiri dari dua sub model yaitu modek struktural (inner model) dan model 

pengukuran (outer model). 

Outer Model merupakan model pengukuran yang menggambarkan hubungan antara indikator dengan  variable 

latennya, outer model merupakan pengujian untuk mengukur validitas dan reabilitas suatu data [34]. Outer model 

dapat diukur menggunakan 3 indikator [33]. Yang pertama menggunakan convergent validity yang bisa dianggap 

valid jika korelasi menunjukkan nilai > 0,70. Kedua, menggunakan discriminant validity dimana discriminant 

validity bisa dilihat dari nilai average variance extracted (AVE). nilai AVE yang baik apabila memiliki nilai > 0,50. 

Ketiga, menggunakan composite realiability dimana data yang mempunyai composite reliability dan cronbachs 

alpha > 0,70 maka data tersebut mempunyai reabilitas yang tinggi. 

Inner Model (Model Struktural) Menurut [33], pengujian model structural dilakukan dengan melihat hubungan 

antar konstruk. Pengukuran inner model dalam PLS digunakan untuk mengetahui adanya hubungan konstruk, nilai 

signifikansi dan R Square dari model penelitian. Inner model dapat dievaluasi menggunakan R- Square untuk 

konstruk dependen uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur [35]. Nilai R-Square 0,75, 0,50, dan 0,25 

dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderate dan lemah [33]. Untuk melihat signifikansi pengaruh antar variable 

dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikan T statistic yaitu melalui bootstapping. [33]. Untuk 

menguji pengaruh antara variable bebas secara parsial terhadap variable terikat digunakan pengujian koefisien 

regresi secara parsial (uji t) dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Persamaan regresi dinilai signifikan 

jika nilai t signifikan lebih kecil dari 0,05, dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Hipotesis ditolak bila t-hitung < 1,96 atau nilai sig > 0,05 

2. Hipotesis diterima bila t-hitung > 1,96 atau nilai sig < 0,05 

Sedangkan untuk pengujian hipotesis moderasi dilakukan uji MRA (moderated regression analysis) yang 

diestimasi dengan SEM-PLS [36]. Suatu variable dikatakan sebagai variable moderasi akan signifikan jika nilai t 

signifikan lebih kecil dari 0,05, dengan kriteria yang dijadikan perbandingan sebagai berikut : 

1. Hipotesis ditolak bila t-hitung < 1,96 atau nilai sig > 0,05 

2. Hipotesis diterima bila t-hitung > 1,96 atau nilai sig < 0,05 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan terhadap karyawan bagian keuangan pada perusahaan makanan (pengalengan ikan tuna) 

dan alas kaki (sepatu/sandal) yang terletak di wilayah Gempol, Pasuruan. Jumlah responden yang diperoleh yaitu 

sebanyak 50 karyawan. Adapun karakteristik responden yang diolah sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Karakteristik Responden 

 

No Kriteria Frekuensi Presentase % 

1. Bekerja dibagian keuangan 50 100% 

2. Perusahaan:   

 a. Makanan 22 44% 

b. Alas Kaki (Sepatu/Sandal) 28 56% 

Jumlah 50 100% 

Korupsi, manipulasi, pemalsuan 

Kecurangan laporan keuangan 

Anik Fatun, 2013) 
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 50 orang. Sebagian 

besar responden pada penelitian ini yaitu karyawan bagian keuangan pada perusahaan alas kaki (sepatu/sandal), 

yaitu dengan 28 responden (56%), dan sisanya adalah karyawan bagian keuangan pada perusahaan makanan 

(pengalengan ikan tuna) sebanyak 22 responden (44%). 

 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif menunjukkan jumlah data yang digunakan pada penelitian serta untuk mencari nilai 

minimum, maksimum, mean, median, dan standar deviasi pada masing-masing indicator yang digunakan dalam 

penelitian ini. Berikut table statistic deskriptif pada penelitian ini : 

 

Tabel 3 Analisis Deskriptif 

 

Variabel Nama N Mean Median Min Maks 
Standar 

Deviasi 

 

 

 

 
Love of Money (X1) 

X1.1 50 4.200 5 1 5 1.058 

X1.2 50 4.240 5 1 5 1.050 

X1.3 50 4.340 5 1 5 0.992 

X1.4 50 4.320 5 1 5 1.028 

X1.5 50 4.480 5 2 5 0.806 

X1.6 50 4.140 5 1 5 1.217 

X1.7 50 4.240 5 2 5 0.971 

X1.8 50 4.180 5 2 5 0.994 

X1.9 50 4.300 5 2 5 0.922 

X1.10 50 4.180 5 2 5 1.052 

 

 
Religiusitas (X2) 

X2.1 50 4.040 4 1 5 1.166 

X2.2 50 4.000 4 1 5 1.166 

X2.3 50 4.040 5 1 5 1.148 

X2.4 50 3.720 4 1 5 1.312 

X2.5 50 3.700 4 1 5 1.253 

X2.6 50 3.900 4 1 5 1.153 

 

 

 
Nilai Etis (X3) 

X3.1 50 3.900 5 2 5 1.187 

X3.2 50 3.940 4 2 5 1.139 

X3.3 50 3.880 4 2 5 1.032 

X3.4 50 3.620 4 1 5 1.181 

X3.5 50 3.800 4 2 5 1.114 

X3.6 50 3.800 4 1 5 1.233 

X3.7 50 3.960 4 2 5 1.131 

X3.8 50 3.980 5 2 5 1.157 

 
 

Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (Y) 

Y.1 50 4.580 5 2 5 0.827 

Y.2 50 4.620 5 2 5 0.745 

Y.3 50 4.020 5 1 5 1.225 

Y.4 50 4.000 5 2 5 1.114 

Y.5 50 4.380 5 2 5 0.892 

Y.6 50 4.400 5 2 5 0.959 

 

 

 
Idealisme (Z) 

Z.1 50 4.180 5 2 5 1.052 

Z,2 50 4.240 5 2 5 0.991 

Z.3 50 4.380 5 2 5 0.914 

Z.4 50 4.300 5 1 5 1.063 

Z.5 50 4.360 5 1 5 0.954 

Z.6 50 4.260 5 1 5 1.073 

Z.7 50 4.120 5 1 5 1.143 

Z.8 50 4.140 5 1 5 1.114 

Sumber: Diolah menggunakan SmartPLS, 2023 
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Berdasarkan table statistik deskriptif diatas, diketahui bahwa jumlah reponden yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 50 responden, dengan kisaran jawaban responden mulai dari angka 1 (Sangat Tidak Setuju/STS) 

sampai dengan angka 5 (Sangat Setuju/SS). Berdasarakan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

variabel Love of Money, Religiusitas, Nilai Etis, Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, dan Idealisme pada 

penelitian ini baik sebegai representasi data karena memiliki nilai standart deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata. 

 

Hasil Uji Analisis Data  

Outer Model  

 

Convergent Validity (Validitas Konvergen) 

Convergent validity dapat diukur berdasarkan nilai loading factor dari setiap indikator dan berdasarkan nilai 

average variance extracted (AVE). Nilai loading factor dalam pengukuran ini harus > 0,7 dan untuk nilai AVE 

harus > 0,5. 

 
Gambar 1 Hasil Running PLS Sebelum Eliminasi 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas menunjukkan bahwa ada indikator yang nilainya dibawah 0.7 yaitu indikator X2.4 

dari variabel religiusitas (X2) dengan nilai 0.674. Sesuai dengan kriteria pengukuran convergent validity maka 

indikator X2.4 harus di eliminasi karena tidak valid, barulah dilakukan pengolahan kembali. Setelah dilakukannya 

eliminasi data pada indikator, maka dapat dilihat pada gambar 2 hasil dari running PLS setelah dilakukannya 

eliminasi.  



P a g e  | 9 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

 
   

Gambar 2 Hasil Running PLS Setelah Eliminasi 

 

Dari gambar 2 dapat disimpulkan bahwa nilai loading factor untuk setiap indikator konstruk sudah memenuhi 

syarat pengukuran convergent validity, yang artinya nilai korelasi antara indikator dan konstruknya sudah > 0.70, 

sehingga dapat dikatakan valid. 

Tabel 4 Nilai AVE 

 

 Nilai AVE Keterangan 

Efek Moderasi 1 1.000 Valid 

Efek Moderasi 2 1.000 Valid 

Efek Moderasi 3 1.000 Valid 

Idealisme (Z) 0.637 Valid 

Kecurangan Akuntansi (Y) 0.627 Valid 

Love of Money (X1) 0.664 Valid 

Nilai Etis(X3) 0.758 Valid 

Religiusitas (X2) 0.695 Valid 

Sumber: Diolah menggunakan SmartPLS 2023 

 

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa semua variabel konstruk pada penelitian ini mempunyai nilai  AVE diatas 0,5, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel konstruk pada penelitian ini sudah memenuhi syarat dan dapat 

dikatakan valid. 

 

Discriminant Validity (Validitas Diskriminan) 

 Pengujian discriminant validity dapat diketahui dari nilai cross loading dari setiap indikator dengan kosntruknya 

dan juga dari nilai akar AVE. Nilai cross loading dalam pengujian ini harus > 0,7 dan untuk nilai akar AVE harus 

lebih besar dari korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya. Nilai cross loading dapat dilihat dari hasil outer 

loadings setelah running PLS sebagai berikut : 

 

Tabel 5 Nilai Cross Loading 
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 Efek 

Moderasi 
1 

Efek 

Moderasi 
2 

Efek 

Moderasi 
3 

Idealisme 

(Z) 

Kecurangan 

Akuntansi 
(Y) 

Love Of 
Money 
(X1) 

Nilai 

Etis 
(X3) 

Religiusitas 

(X2) 

Love Of 

Money 

(X1) * 
Idealisme 
(Z) 

1.000 0.736 0.584 -0.060 -0.115 0.081 -0.083 0.004 

Nilai Etis 
(X3) 
* 
Idealisme 
(Z) 

0.584 0.710 1.000 0.011 -0.350 -0.086 -0.144 -0.239 

Religiusi

tas (X2) 

* 
Idealisme 
(Z) 

0.736 1.000 0.710 0.013 -0.184 0.003 -0.223 -0.128 

X1.1 0.071 -0.102 -0.122 0.087 0.592 0.780 0.429 0.656 

X1.10 0.165 0.048 -0.051 -0.079 0.462 0.885 0.241 0.585 

X1.2 -0.001 -0.031 -0.159 0.122 0.612 0.836 0.383 0.498 

X1.3 0.104 -0.012 -0.044 0.006 0.529 0.856 0.390 0.575 

X1.4 -0.012 -0.099 -0.064 0.079 0.410 0.704 0.236 0.434 

X1.5 0.024 -0.007 -0.084 0.095 0.440 0.761 0.404 0.534 

X1.6 -0.043 0.012 -0.090 0.208 0.499 0.731 0.421 0.457 

X1.7 0.090 0.145 0.049 0.075 0.499 0.816 0.263 0.584 

X1.8 0.095 0.016 -0.099 -0.004 0.533 0.864 0.363 0.622 

X1.9 0.160 0.064 -0.012 -0.064 0.544 0.892 0.368 0.563 

X2.1 -0.016 -0.157 -0.311 0.114 0.607 0.505 0.590 0.898 

X2.2 -0.045 -0.181 -0.315 0.048 0.528 0.552 0.504 0.863 

X2.3 -0.195 -0.080 -0.152 0.250 0.679 0.636 0.544 0.829 

X2.5 0.140 -0.060 -0.179 0.088 0.409 0.548 0.427 0.731 

X2.6 0.211 -0.052 -0.044 0.204 0.555 0.592 0.521 0.839 

X3.1 0.020 -0.205 -0.137 0.033 0.656 0.484 0.854 0.567 

X3.2 -0.045 -0.219 -0.153 0.110 0.612 0.450 0.913 0.624 

X3.3 -0.136 -0.255 -0.200 0.195 0.584 0.410 0.877 0.622 

X3.4 -0.076 -0.210 -0.092 0.082 0.461 0.268 0.834 0.465 

X3.5 -0.078 -0.185 -0.082 0.136 0.525 0.316 0.909 0.499 

X3.6 -0.110 -0.120 -0.054 0.311 0.606 0.324 0.868 0.489 

X3.7 -0.195 -0.172 -0.141 0.181 0.516 0.364 0.786 0.511 

X3.8 0.019 -0.188 -0.136 0.157 0.572 0.369 0.915 0.556 

Y.1 -0.289 -0.342 -0.467 0.300 0.748 0.374 0.577 0.530 

Y.2 -0.231 -0.289 -0.469 0.261 0.768 0.386 0.512 0.470 

Y.3 0.138 0.094 -0.107 0.350 0.859 0.626 0.604 0.584 

Y.4 0.074 -0.041 -0.270 0.253 0.837 0.527 0.588 0.560 

Y.5 -0.185 -0.204 -0.239 0.311 0.817 0.619 0.467 0.605 

Y.6 -0.130 -0.168 -0.173 0.395 0.712 0.445 0.358 0.465 

Z,2 0.090 0.066 0.060 0.871 0.213 0.005 0.061 0.127 

Z.1 0.039 0.042 0.153 0.799 0.123 -0.115 0.151 0.055 

Z.3 -0.118 -0.032 0.028 0.768 0.356 0.188 0.127 0.214 
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Z.4 -0.062 0.039 0.071 0.706 0.216 -0.064 0.030 0.045 

Z.5 -0.151 -0.112 -0.145 0.813 0.440 0.119 0.185 0.196 

Z.6 -0.113 0.048 -0.006 0.786 0.349 0.110 0.162 0.108 

Z.7 0.130 0.080 0.101 0.788 0.209 -0.092 0.131 0.116 

Z.8 0.013 0.070 0.022 0.843 0.325 0.014 0.183 0.147 

Sumber: Diolah menggunakan SmartPLS 2023 

 

Tabel 6 Perbandingan Nilai Akar AVE 

 
 Efek 

Moderasi 

1 

Efek 

Moderasi 

2 

Efek 

Moderasi 

3 

Idealisme 

(Z) 

Kecurangan 

Akuntansi 

(Y) 

Love Of 

Money 

(X1) 

Nilai 

Etis 

(X3) 

Religiusitas 

(X2) 

Efek 

Moderasi 1 

1.000        

Efek 

Moderasi 2 

0.736 1.000       

Efek 

Moderasi 3 

0.584 0.710 1.000      

Idealisme (Z) -0.060 0.013 0.011 0.798     

Kecurangan 

Akuntansi 

(Y) 

-0.115 -0.184 -0.350 0.392 0.792    

Love Of 
Money 
(X1) 

0.081 0.003 -0.086 0.065 0.636 0.815   

Nilai Etis 

(X3) 

-0.083 -0.223 -0.144 0.173 0.657 0.435 0.870  

Religiusitas 

(X2) 

0.004 -0.128 -0.239 0.178 0.680 0.680 0.626 0.834 

Sumber: Diolah menggunakan SmartPLS 2023 

 

Dari tabel 5 terlihat bahwa nilai cross loading dari masing-masing indikator dengan variabelnya pada 

penelitian ini mempunyai nilai diatas 0,7 dan nilai cross loading indikator yang diukur dengan variabelnya 

mempunyai nilai lebih tinggi dari pada nilai cross loading korelasi indikator yang diukur dengan variabel lain. 

Dari tabel 6 juga terlihat bahwa nilai akar AVE dari setiap variabel pada penelitian ini mempunyai nilai diatas 

nilai korelasi. Berdasarkan tabel 5 dan 6 dapat disimpulkan bahwa indikator atau variabel dalam penelitian ini 

telah memenuhi kriteria dari pengujian disciminant validity. 

   

Uji Reliability (Uji Reliabilitas) 

Untuk melakukan uji reabilitas instrumen dapat dilihat melalui nilai compossite reliability dan nilai cronbach’s 

alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai dari compossite reability > 0.70 dan nilai cronbach’s 

alpha > 0.60. 

Tabel 7 Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 
 Cronbach's Alpha Reliabilitas Komposit 

Efek Moderasi 1 1.000 1.000 

Efek Moderasi 2 1.000 1.000 

Efek Moderasi 3 1.000 1.000 

Idealisme (Z) 0.921 0.933 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Y) 0.880 0.910 

Love Of Money (X1) 0.943 0.952 

Nilai Etis (X3) 0.954 0.961 

Religiusitas (X2) 0.890 0.919 
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Sumber: Diolah menggunakan SmartPLS 2023 

 

Pada tabel 7 menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini mempunyai nilai composite reliability 

diatas 0,7 dan juga mempunyai nilai cronbach alpha diatas 0,6. Jadi berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel pada penelitian ini telah memenuhi kriteria dari pengujian reliabilitas dengan nilai reliabilitas yang 

baik. 

   

Inner Model (Model Struktural) 

Uji Koefisien Detrminasi 

Uji koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R-square atau adjusted R-square. 

 

Tabel 8 Nilai R- Square dan Adjusted R-Square 

 

 R Square Adjusted R Square 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Y) 0.749 0.707 

Sumber: Diolah menggunakan SmartPLS, 2023 

 

Pada table 8 menunjukkan bahwa nilai R-square untuk variabel bebas kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) 

sebesar 0.749, hal ini dapat diartikan bahwa kontribusi variabel love of money (X1), religiusitas (X2), nilai etis 

(X3), dan idealisme (Z) sebesar 0.749 atau 74.9%, sedangkan untuk sisanya sebesar 25.1% kontribusi dari variabel 

lain diluar penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai R- square untuk variabel kecenderungsn 

kecurangan akuntansi (Y) masuk kedalam kategori kuat. 

 

Analisis Predictive Relevance (Q²) 

Q
2
 = 1 – (1 – R1

2
) × (1 – R2

2
) …. (1 – Rp

2
)  

Q
2
 = 1 – (1 – 0.749) 

Q
2
 = 1 – 0.251 

Q
2
 = 0.749 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui nilai Q
2
 pada penelitian ini sebesar 0.749,  yang 

artinya yaitu model structural yang terbentuk dari penelitian ini sudah baik, karena mampu menjelaskan 

74.9% dari keseluruhan informasi. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini melalui PLS bootstrapping dengan melakukan analisis hasil dari path 

coefficient dan Moderated Regression Analysis (MRA). Dalam path coefficient dan Moderated Regression Analysis 

(MRA) hipotesis dikatakan diterima jika memiliki nilai T-statistic > 1,96 (t-tabel) dengan tingkat signifikan P-

values < 0,05 atau 5%. 
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Gambar 3 Hasil Bootstrapping 

 

Tabel 9 Hasil Analisis Path Coefficient dan Moderated Regression (MRA) 

 

 Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel 

(M) 

Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik (| 

O/STDEV 
|) 

P 

Values 

Efek Moderasi 1 -> 

Kecurangan Akuntansi (Y) 

-0.010 0.013 0.159 0.064 0.949 

Efek Moderasi 2 -> 

Kecurangan Akuntansi (Y) 

0.168 0.142 0.201 0.836 0.404 

Efek Moderasi 3 -> 

Kecurangan Akuntansi (Y) 

-0.379 -0.361 0.143 2.650 0.008 

Idealisme (Z) -> 

Kecurangan Akuntansi (Y) 

0.290 0.266 0.114 2.548 0.011 

Love Of Money (X1) -> 

Kecurangan Akuntansi (Y) 

0.371 0.367 0.152 2.446 0.015 

Nilai Etis (X3) -> 

Kecurangan Akuntansi (Y) 

0.388 0.361 0.143 2.711 0.007 

Religiusitas (X2) -> 

Kecurangan Akuntansi (Y) 

0.068 0.107 0.196 0.348 0.728 

Sumber: Diolah menggunakan SmartPLS, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 9 , hasil pengujian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan love of money terhadap kcenderungan kecurangan akuntansi diperoleh nilai T-statistic sebesar 

2.446 > 1.96 dan nilai signifikan P-values sebesar 0.015 < 0.05. Berdasarkan hal tersebut, H1 diterima, 

dan dapat disimpulkan bahwa love of money berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

2. Hubungan religiusitas terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi diperoleh nilai T-statistic sebesar 
0.348 < 1.96 dan nilai signifikan P-values sebesar 0.728 > 0.05. Berdasarkan hal tersebut, H2 ditolak, 

dan dapat disimpulkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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3. Hubungan nilai etis terhadap kecenderungan kecuruangan akuntansi diperoleh nilai T-statistic  sebesar 

2.711 >1.96 dan nilai signifikan P-values sebesar 0.007 < 0.05. Berdasarkan hal tersebut, H3 diterima, 

dan dapat disimpulkan bahwa nilai etis berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

4. Efek moderasi antara variabel love of money, idealisme dengan kecenderungan kecurangan akuntansi 

menunjukkan nilai T-statistic sebesar 0.064 < 1.96 dan nilai signifikan P-values sebesar 0.949 > 0.05. 

Berdasarkan hal tersebut, H4 ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa variabel idealisme tidak mampu 

memoderasi hubungan antara love of money dengan kecenderungan kecurangan akuntansi. 

5. Efek moderasi antara variabel religiusitas, idealisme dengan kecenderungan kecurangan akuntansi 

menunjukkan nilai T-statistic sebesar 0.836 < 1.96 dan nilai signifikan P-values sebesar 0.404 > 0.05. 

Berdasarkan hal tersebut, H5 ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa variabel idealisme tidak mampu 

memoderasi hubungan antara religiusitas dengan kecenderungan kecurangan akuntansi. 

6. Efek moderasi antara variabel nilai etis, idealisme dengan kecenderungan kecurangan akuntansi 

menunjukkan nilai T-statistic sebesar 2.650 > 1.96 dan nilai signifikan P-values sebesar 0.008 < 0.05. 

Berdasarkan hal tersebut, H6 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa variabel idealisme mampu 

memoderasi hubungan antara nilai etis dengan kecenderungan kecurangan akuntansi. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Love of Money Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan dapat diketahui bahwa Love of Money berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Semakin tinggi kecintaan seseorang terhadap uang maka akan semakin tinggi 

tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi yang dilakukan. Sebab uang dapat melambangkan prestasi, kekuasaan, 

dan kesuksesan seseorang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian [7], yang menyatakan bahwa uang dapat 

mencerminkan perilaku seseorang. Namun hasil penelitian yang berbeda di temukan oleh [6] yang menyatakan 

bahwa orang yang memiliki kecintaan uang yang tinggi tidak akan melakukan kecurangan karena sudah  merasa 

puas dengan apa yang dimiliki. Penelitian yang dilakukan pada perusahaan makanan dan alas kaki di Wilayah 

Gempol, Pasuruan menunjukkan bahwa kecintaan seseorang terhadap uang sangat berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi, sebab dengan uang seseorang dapat melakukan apapun untuk memperoleh 

segala hal yang diinginkan. Temuan tersebut sejalan dengan teori fraud triangle  dimana seseorang yang memiliki 

kesempatan untuk melakukan kecurangan akan terdorong melakukan karena ada tekanan untuk memperoleh uang 

lebih banyak.  

 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa religiusitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian [12] yang menyatakan bahwa 

seseorang yang memiliki religiusitas tinggi tidak akan menjamin tidak melakukan kecurangan, sebab hukuman yang 

diterima dalam melanggar norma agama tidak dirasakan secara lansung. Maka dari itu semakin  tinggi religiusitas 

seseorang tidak menjamin kenyataan sesorang utuk tidak melakukan kecurangan. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

[10][11][8] yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan pada perusahaan makanan dan alas kaki di Wilayah Gempol, Pasuruan menunjukkan 

bahwa tingkat religiusitas yang dimiliki seseorang tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

yang dilakukan. Hal tersebut dikarenakan orang yang paham agama belum tentu tidak akan melakukan kecurangan 

akuntansi.  

Pengaruh Nilai Etis Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa nilai etis berpengaruh signifikan terhadap  kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Penelitian ini sejalan dengan [14] yang menyatakan bahwa perilaku etis berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan [15] menyebutkan bahwa 

perilaku tidak etis seseorang tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan. Maka  dari hasil penelitian 

yang dilakukan pada perusahaan makanan dan alas kaki di Wilayah Gempol, Pasuruan menunjukkan bahwa semakin 

tinggi nilai etis seseorang semakin rendah kecenderungan kecurangan akuntansi yang dilakukan. Mereka paham 

bahwa seorang akuntan harus bekerja sesuai dengan kode etis dan percaya bahwa semua tindakan yang dilakukan 

akan berdampak dikemudian hari. Temuan ini sejalan dengan teori fraud triangle dimana seseorang yang memiliki 

tekanan untuk melakukan fraud, tetapi memiliki nilai etis yang tinggi, maka dia akan mempertimbangkan perbuatan 

tersebut apakah berdampak di kemudian hari maupun orang lain.  

 

Idealisme Memoderasi Love of Money  Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variable idealisme tidak mampu memoderasi hubungan antara Love 

of Money terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.. Dan berbanding terbalik dengan penelitian [1] yang 

menyatakan bahwa variabel idealisme tidak mampu memoderasi hubungan antara love of money terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Maka dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan makanan dan alas kaki di Wilayah Gempol, Pasuruan 

menunjukkan bahwa variabel idelisme tidak mampu memoderasi hubungan antara Love of Money terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi, sebab dari hasil kuisioner yang disebarkan varibel idealisme ini tidak mampu 

memperkuat maupun memperlemah hubungan antar variabel nya.  

 

Idealisme Religiusitas Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variable idealisme tidak mampu memoderasi hubungan antara 

religiusitas terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Dan berbanding terbalik dengan penelitian [1] yang 

menyatakan bahwa variabel idealisme tidak mampu memoderasi hubungan antara nilai etis terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

Maka dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan makanan dan alas kaki di Wilayah Gempol, Pasuruan 

menunjukkan bahwa variabel idelisme tidak mampu memoderasi hubungan antara religiusitas terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi, sebab dari hasil kuisioner yang disebarkan varibel idealisme ini tidak mampu 

memperkuat maupun memperlemah hubungan antar variabel nya.  
 

Idealisme Memoderasi Nilai Etis Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variable idealisme mampu memoderasi hubungan antara nilai etis 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Dan berbanding terbalik dengan penelitian [1] yang menyatakan 

bahwa variabel idealisme tidak mampu memoderasi hubungan antara nilai etis terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

Maka dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan makanan dan alas kaki di Wilayah Gempol, Pasuruan 

menunjukkan variabel idealisme mampu memoderasi (memperlemah) hubungan antara nilai etis terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Seseorang yang idealis akan menunjukkan reaksi ketidaksetujuan nya 

terhadap perilaku tidak etis yang melibatkan akuntan. Serta seseorang yang memiliki idealisme tinggi akan 

memikirkan dampak perbuatan yang mereka lakukan dikemudian hari. Maka dari itu dengan penambahan idealisme 

sebagai variabel moderasi dapat memperlemah hubungan nilai etis dengan kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Temuan ini sejalan dengan teori fraud triangle dimana kecenderungan kecurangan akuntansi akan terdorong 

melakukannya apabila ada kesempatan dan dapat diminimalisir  dengan adanya sikap nilai etis yang tinggi disertai 

sikap isealisme yang dimilikinya. 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Love of Money berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, artinya semakin tinggi 

sifat Love of Money seseorang maka semakin tinggi kecurangan yang dilakukan. Sebab dengan uang seseorang 

dapat melakukan apapun untuk mendapatkan segala hal.Religiusitas tidak berpengarh dan tidak signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi, artinya semakin tinggi religiusitas seseorang tidak menjamin tidak akan 

melakukan kecenderungan kecurangan akuntansi. Sebab orang yang paham agama belum tentu tidak melakukan 

kecurangan. Sebab orang yang memiliki nilai etis tinggi semua tindakannya akan dipertimbangkan dengan dampak 

dikemudian hari.Nilai etis berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, artinya semakin 

tinggi nilai etis seseorang maka semakin rendah kecenderungan untuk melakukan kecurangan.Idealisme tidak 

mampu memoderasi antara love of money terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Idealisme tidak mampu 

memoderasi antara religiusitas terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Idealisme mampu memoderasi 

(memperlemah)  hubungan antara nilai etis terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Sebab orang yang idealis 

akan menunjukkan reaksi ketidaksetujuannya atas perilaku tidak etis akuntan. 

Saran 

Peneliti berharap bahwa penelitian selanjutnya memiliki hasil yang lebih berkualitas dengan adanya saran pada 

beberapa hal yakni Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan teori kecurangan lainnya yang tidak 

diteliti pada penelitian ini, untuk melihat perbandingan hasilnya. Bagi mahasiswa sebaiknya dapat menanamkan 

sifat-sifat yang baik dan menanamkan kejujuran dalam dirinya agar tidak melakukan kecurangan terutama dalam 

bidang akuntansi. Dan dapat menjadi bekal di kemudian hari saat terjun didunia kerja.Bagi perusahaan sebaiknya 

mampu meminimalisir segala bentuk kecurangan akuntansi yang mungkin terjadi, dan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat. 
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